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SUMMARY 

 

SHAFFITRAH MADANI. Biofertification Of Zn Fertilizer On Several Varieties Of Hipa Rice 

Plants With Differences In Time  Apllication In  Ricefield Swamp Land. (Supervised by ZAIDAN 

and IRMAWATI) 

This research was conducted to evaluate the growth response, production and biofertification of 

Hipa 18, Hipa 20 and Hipa 21 rice plants to application time of Zn fertilizer on swampland. This 

research was carried out from October 2021 to January 2022 at Pemulutan Dalam, Kertapati.This 

study used a factorial randomized block design with of 9 treatments, consisting of three varieties 

namely Hipa 18, Hipa 20 and Hipa 21 and Zn fertilizer application time, namely V1Z0 = Hipa 18 

Rice Variety  + Without Zn fertilizer application, V1 Z1 = Hipa 18 Rice Variety  + Zn fertilizer 

application at active tillering stage  (30 DAT), V1 Z2 = Hipa 18 Rice Variety + Zn application 

before flowering stage (90 DAT), V2Z0 = Hipa 20 Rice Variety  + Without Zn fertilizer application, 

V2 Z1 = Hipa 20 Rice Variety  + Zn fertilizer application at active tillering stage (30 DAT),  V2 Z2 

= Hipa Rice Variety 20 + Zn application before flowering stage (90 DAT), V3Z0 = Hipa 21 Rice 

Variety  + Without Zn fertilizer application, V3 Z1 = Hipa 21 Rice Variety  + Zn fertilizer 

application at active tillering stage (30 DAT), V3 Z2 = Hipa 21 Rice Variety  + Zn application 

before flowering stage (90 DAT). Parameters observed included plant height(cm), tillers number 

in rice grain,panicles number per clump,grain number per panicales,zinc concentration in rice 

grain(ppm), zinc concentration in soil (ppm) flowering age (DAT),persentage of empty 

grains(%),100 grain weight(g),harvesting age (DAT). Analysis of variance using the annova test 

and continued with the 5% BNT test.The results showed that the effect of fertilizer apllication time 

on growth yield and biofertification of rice hipa varieties18, rice hipa varieties 20 and rice hipa 

varieties 21 in  ricefield swamp land was significant on the variables of harvesting age and zinc 

concentration in rice grain. 
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ABSTRAK 

SHAFFITRAH MADANI. Biofortifikasi Pupuk Zn Pada Beberapa Varietas Padi Hipa Dengan 

Perbedaan Waktu Pemberian Pada Lahan Rawa Lebak. (Dibimbing oleh ZAIDAN DAN 

IRMAWATI) 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi respon pertumbuhan, produksi dan biofertifikasi padi 

Hipa 18, Hipa 20 dan Hipa 21 terhadap  waktu pemberian pupuk Zn pada lahan rawa lebak. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 sampai dengan Januari 2022 di kecamatan 

Pemulutan Dalam, Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan benih padi HIPA varietas 18, 20 dan 21. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang terdiri dari 9 perlakuan 

yaitu: V1Z0 = Varietas Padi Hipa 18 + Tanpa pemberian Zn, V1 Z1 = Varietas Padi Hipa 18 + 

Pemberian Zn pada anakan aktif (30 HST), V1 Z2 = Varietas Padi Hipa 18 + Pemberian Zn pada 

menjelang generatif (90 HST), V2Z0 = Varietas Padi Hipa 20 + Tampa pemberian Zn, V2 Z1 = 

Varietas Padi Hipa 20 + Pemberian Zn pada anakan aktif (30 HST), V2 Z2 = Varietas Padi Hipa 20 

+ Pemberian Zn pada anakan aktif (90 HST), V3Z0 = Varietas Padi Hipa 21 + Tampa pemberian 

Zn, V3 Z1 = Varietas Padi Hipa 21 + Pemberian Zn pada anakan aktif (30 HST), V3 Z2 = Varietas 

Padi Hipa 21 + Pemberian Zn pada anakan aktif (90 HST). Parameter yang diamati meliputi tinggi 

tanaman (cm), jumlah anakan, jumlah malai per rumpun, jumlah gabah per malai, kadar Zn pada 

gabah (ppm), kadar Zn tanah (ppm), umur berbunga (HST), presentase gabah hampa (%) ,berat 

100 butir (gr) dan umur panen (HST). Analisis keragaman menggunakan uji anova dan di lanjutkan 

dengan uji BNT 5%. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kombinasi perlakuan penggunaan 

varietas hipa Hipa 18, Hipa 20 dan Hipa 21 terhadap  waktu pemberian pupuk Zn pada lahan rawa 

lebak berpengaruh sangat nyata pada parameter umur panen, dan kadar Zn. 

 

Kata Kunci : Padi Hipa, Pupuk Zn, Lahan Rawa Lebak, Produktivitas, Biofortifikasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu lahan yang berpotensial untuk dikembangkan menjadi lahan budidaya tanaman 

adalah lahan rawa lebak dimana lahan rawa lebak merupakan lahan rawa yang terbentuk 

dikarenakan adanya perbedaan elevasi yang kecil, yang mengakibatkan kelancaraan aliran 

permukaan menuju laut menjadi terhambat, yang dimana aliran tersebut membentuk genangan 

berupa rawa yang umumnya berada di sepanjang aliran sungai-sungai besar, dimana pada musim 

kemarau genangan air berkurang sedangkan pada kondisi hujan kondisi air genangan air 

bertambah, dimana genangan air yang berada pada rawa lebak berasal dari air hujan dan luapan 

air sungai Syahputra (2019).Luas lahan lebak di Indonesia diperkirakan mencapai 13,28 juta ha 

yang terdiri atas lebak dangkal 4.167 juta ha (31,4%), lebak tengahan 6.075 juta ha (45,7%), dan 

lebak dalam 3.038 juta ha (22,9%), tersebar di Sumatera, Papua, dan Kalimantan, dimana lahan 

tersebut merupakan hal yang menjajikan untuk dikelola agar bisa dimanfaatkan untuk lahan 

pertanian, namun pengembangan tersebut terkendala oleh beberapa masalah seperti kondisi air 

yang fluktuatif dimana air bergantung kepada curah hujan atau luapan banjir hulu sungai, serta 

hidrotopografinya beragam dan umumnya belum ditata dengan baik.  

Dengan kendala yang ada maka diperlukan pengembangan teknologi untuk rawa seperti 

penggunaan varietas unggul. Menurut Soleh (2014) satu varietas yang mempunyai potensi untuk 

dikembangkan di lahan rawa lebak dalam adalah padi varietas hipa (hibrida padi).Dimana hal ini 

didasarkan atas pendapat Widyastuti (2010) yang menyatakan bahwa penggunaan varietas padi 

hipa (hibrida padi) dapat berkembang baik pada lahan-lahan yang bermasalah karena adanya efek 

homeostatis, yang dimana padi varietas hipa (hibrida padi) memiliki aktivitas perakaran yang lebih 

baik, area dan efisiensi fotosintetis yang lebih besar dan distribusi asimilat yang lebih efisien 

sehingga produktivitas padi varietas hibrida menjadi lebih tinggi jika dibandingkan dengan padi 

inbrida, Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suatryo (2015). Pertumbuhan tanaman padi 

dengan varietas padi hipa mampu memiliki pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih baik, jumlah 

anakan per batang yang lebih tinggi, jumlah gabah/malai/butir yang lebih tinggi dan jumlah gabah 

hampa per malai yang lebih rendah jika dibandingkan dengan padi inbrida.Sementara itu varietas 

padi yang paling banyak digunakan petani di daerah Pemulutan Dalam Sumatra Selatan yaitu 
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Ciherang (68,70%), sisanya menggunakan varietas lain (IR42 dan Inpara 4), namun ada juga yang 

menggunakan varietas lokal petani setempat sekitar 0,76%. Dimana hasil panen yang mampu 

mereka dapatkan menurut Lindiana (2016) mencapai lebih dari 4 ton/ha, namun hanya  bisa 

diperoleh 25,74% petani yang mampu mencapai tingkat produktivitas ini. Hasil terendah yaitu 

kurang dari 1 ton/ha diperoleh dari 14,85% petani. Namun rata-rata hasil budidaya padi yaitu 1-2 

ton/ha, yang dihasilkan oleh  29,70% petani.  

Salah satu permasalahan di rawa lebak adalahnya minimnya unsur hara Zn dimana hal ini 

terjadi karena lahan yang selalu tergenang sehingga menghalangi serapan Zn oleh tanaman. 

Terjadinya kahat Zn dapat terjadi pada tanah kalkareous dan netral, pertanaman intensif, tanah 

sawah yang selalu kebanjiran atau berdrainase buruk, tanah salin dan sodik, tanah gambut, tanah 

dengan P dan silikat (Si) tersedia tinggi, tanah berpasir; tanah dengan pelapukan tinggi, asam, dan 

bertekstur kasar, tanah yang terbentuk dari serpentin dan laterik dan tercuci, tanah sulfat masam 

tua dengan konsentarsi K, Mg, dan Ca rendah. Zn merupakan salah satu unsur hara mikro essensial 

yang dibutuhkan oleh tanaman karena Zn berfungsi sebagai katalis dan juga berfungsi dalam 

pengembangan kloroplas. Menurut Damayanti (2016) Penggenangan tanah sawah terus-menerus 

dapat Menurut Damayanti (2016) Penggenangan tanah sawah terus-menerus dapat menurunkan 

ketersediaan hara mikro terutama Zn. Zn bersifat spesifik lokasi dan sangat bergantung pada sifat 

tanah, penambahan pupuk Zn secara nyata mampu meningkatkan P tersedia di larutan tanah dan 

juga mempengaruhi peningkatan pH tanah, unsur Zn juga mampu membantu proses pemanjangan 

dan pembelahan sel sehingga dengan tersedianya P yang cukup maka pembentukan RNA dan 

DNA pada inti sel tidak terhambat sehingga proses pembelahan sel juga berjalan lebih baik. 

Menurut Arifiyatun (2016) dengan penambahan Zn mampu meningkatkan jumlah anakan, 

meningkatkan pertumbuhan padi yang dapat dilihat dari bobot trubus padi, dan meningkatkan berat 

segar tanaman. Padi umumnya menyerap Zn antara 18- 50 ppm. 

Pendekatan baru untuk mengatasi masalah kekurangan nutrisi mikro adalah dengan 

meningkatkan kepadatan dan bioavailabilitas mikronutrien di bagian yang dapat dimakan pada 

tanaman yang dikenal dengan biofortifikasi, khususnya pada hal ini adalah unsur Zn, dimana Zn
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pada tanaman berfungsi untuk produksi klorofil dan intergritas membran sehingga akan 

mempengaruhi warna dan turgor tanaman , sedangkan untuk manusia Zn berfungsi untuk menjaga 

kesehatan sistem imun, pertumbuhan, pembentukan jaringan, kedewasaan seksual laki-laki, 

kinerja enzim, dan membantu tubuh dalam memerangi infeksi. Penambahan unsur mikro seperti 

Zn menjadi penting karena kesehatan dan kesejahteraan manusia sepenuhnya tergantung pada 

tanaman, baik langsung maupun tidak langsung. Tanaman memberikan hampir semua vitamin dan 

mineral yang diperlukan, namun karena kandungan mineral yang rendah di dalam tanaman pokok, 

sehingga mengakibatkan asupan menjadi kurang dan mengakibatkan kurang gizi atau nutrisi. 

Menurut Hamam (2017) Umumnya zink yang tersedia pada padi berkisar antara 16,5 ppm 

sedangkan manusia membutuhkan zink minimal 34,7- 43,5 ppm, oleh karena itu diperlukan 

penambahan unsur serapan zinc yang dapat dilakukan dengan pemberian pupuk zn seperti (ZnSO4 

H2O) dengan dosis zink 36%. Menurut  Rehim  (2014) Aplikasi Zn pada tanaman padi memberikan 

efek yang nyata pada taraf 16 kg Zn/ha atau setara dengan 16 ppm Zn, sehingga dosis yang dipakai 

pada percobaan kurang maksimal untuk mencapai kesimbangan Zn di larutan tanah. 

Biofortifikasi merupakan penambahan zat tertentu ke dalam bahan pangan yang betujuan 

untuk mendapatkan varietas unggul yang selain berpotensi memiliki hasil yang tinggi juga 

berpotensi untuk memiliki kandungan unsur hara mikro vitamin dan zat gizi yang berguna bagi 

kesehatan. Menurut Indrasari (2018) Biofortifikasi merupakan proses peningkatan kandungan gizi 

(vitamin, senyawa atau unsur mikro yang berguna bagi pertumbuhan dan kesehatan manusia. 

Menurut Siti (2018) Pemupukan Zn dilakukan pada 90 HST dilakukan dengan tujuan agar 

terjadinya fortofikasi unsur hara Zn yang akan berada pada gabah padi dengan tujuan agar 

memperbaiki gizi manusia dengan meningkatkan kadar mineral besi dan seng, meningkatkan daya 

adaptasi varietas pada lingkungan tumbuh dan menguntungkan dari segi agronomi dan ekonomi 

sehingga berpotensi dikembangkan secara luas. Pemupukan Zn sendiri dilakukan saat 90 HST 

yaitu saat fase generatif (heading dan pembungaan) menjelang hingga fase pematangan (Gabah 

matang susu). 

Pemupukan Zn dilakukan pada 30 HST dikarenakan berfungsi untuk perkembangan 

kloroplas, dengan pemberian unsur hara zn pada 30 HST diharapkan tanaman akan lebih tahan 

terhadap penyakit, selain itu Zn berguna sebagai katalisator unsur hara yang  mampu mengaktifkan 

enzim-enzim yang berkaitan dengan metabolisme karbohidrat dan juga merangsang pertumbuhan 

dan perkembangan akar tanaman, dimana dengan diberikan nya unsur Zn pada 30 HST dapat 
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memberikan mampu meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara yang berasal dari pupuk yang 

telah diberikan dari 10 hingga 35 HST sehingga diharapkan mampu meningkatkan pembentukan 

anakan, berlangsung sejak munculnya anakan pertama sampai pembentukan anakan maksimum. 

Anakan muncul dari tunas aksial pada buku batang dan menggantikan tempat daun serta tumbuh 

dan berkembang selain itu  dengan pemberian zn pada 30 HST akan terjadi Pemanjangan batang 

terjadi sebelum pembentukan malai atau pada tahap akhir pembentukan anakan. Anakan terus 

meningkat dalam jumlah dan tingginya. Menurut Alloway (2008) Nitrogen dalam kombinasi zink 

dan nitrogen mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan mengubah pH tanah di sekitar akar. 

Pemupukan zink pada saat pembungaan dapat mengurangi resiko terjadinya peningkatan 

pembentukan asam absisat (ABA) yang dapat menyebabkan hilangnya kuncup bunga, bakal daun, 

dan pertumbuhan anter maupun serbuk sari yang tidak normal. 

 

1.2 Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan dan produksi 3 varietas padi 

hipa dengan pemberian Zn di lahan rawa lebak. 

1.3 Hipotesis 

 Diduga dengan penggunaan padi varietas unggul seperti padi hipa 21 dan penambahan 

pupuk zn pada fase anakan aktif 30 (HST) akan mampu meningkatkan produksi dan pertumbuhan 

tanaman padi. 
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